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1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran 

hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 

huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda 

paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 

Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak 

ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 

(1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan 

Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 

3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 

Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak 

ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 

(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan 

Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 

4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 

Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 

dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 

(empat miliar rupiah). 
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Pengantar

RASULULLAH n dalam haditsnya membagi orang yang 
membaca al-Qur’an menjadi dua tingkatan :

1.	 Orang yang Mahir dalam membaca al-Qur’an kedudukannya 
bersama para malaikat yang mulia.

2.	 orang yang terbata-bata dalam membaca al-Qur’an akan 
mendapatkan dua pahala dari Allah l

Sebagaimana sabda beliau :  

مَاهِرُ 
ْ
ال وسََلَّمَ  عَليَهِْ   َُّ الل الِله صَلَّ  رسَُولُ  قَالَ  قَالتَْ  عَئشَِةَ  عَنْ 

وَيَتتََعْتَعُ  قُرْآنَ 
ْ
ال  

ُ
يَقْرَأ ي  ِ

َّ
وَال رَةِ  بََ

ْ
ال كِرَامِ 

ْ
ال فَرَةِ  السَّ مَعَ  قُرْآنِ 

ْ
باِل

جْرَانِ
َ
ُ أ

َ
فِيهِ وَهُوَ عَليَهِْ شَاقٌّ ل

Dari Aisyah s, dia berkata, “Rasulullah n telah bersabda, 
Orang yang mahir membaca al Qur’an bersama utusan 
(malaikat) yang mulia. Orang yang membaca Al-Qur’an sambil 
terbata-bata, dan dia merasa berat (tetapi tetap berusaha 
membaca), maka ia akan mendapat dua pahala “ {Muslim 
2/195}

Dari hadits tersebut dijelaskan bahwa membaca al-Qur’an 
meski hanya dengan terbata-bata akan mendapatkan dua pahala 
namun meskipun demikian tentunya kita tidak ingin terus pada 
level terbata-bata karena ada pahala yang jauh lebih besar tatkala 
kita mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. 
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4 PANDUAN PRAKTIS BELAJAR MEMBACA AL-QUR’AN

Untuk bisa pada level mahir tidak ada kata lain selain 
BELAJAR, sebagaimana yang pernah dilakukan para sahabat, 
kemudian para shabat pun mengajarkan kepada para tabi’in, dan 
demikianlah seterusnya al-Qur’an diajarkan secara turun temurun 
dalam keadaan asli tanpa terkurangi hurufnya, kalimatnya, 
bahkan sampai teknis membacanya sehingga keaslian al-Qur’an 
akan terus terjaga. 

Dengan hadirnya buku ini penulis berharap bisa membantu 
kaum muslimin dalam mempelajari bacaan al-Qur’an secara tartil 
dan mampu mengaplikasikaan tilawah dengan shahih. Dalam 
buku ini akan dibagi menjadi beberapa tahapan belajar al-Qur’an 

a)	 Pengucapan huruf Hija’iyah ( Makhorijul Huruf)

b)	 Penyempurnaan Bacaan ( HukumTajwid)

c)	 Ayat-ayat ghoribah

d)	 Tahsin Surat-surat Pendek  

Semoga bermanfaat

Penulis,

Ahmad Zanin Nu’man, M.Pd.I
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